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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK DAUN PEPAYA 

TERHADAP VOLUME, KONSISTENSI, DAN PH SEMEN  

KAMBING JAWARANDU 

 

 

Oleh 

 

Reno Aji Darmawan 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian dan dosis terbaik 

penambahan ekstrak daun pepaya dalam ransum terhadap volume, konsistensi dan 

pH semen kambing Jawarandu. Penelitian ini telah dilaksanakan pada  

September--November 2024 di Desa Adi Jaya,  Kecamatan Terbanggi Besar,  

Kabupaten Lampung Tengah,  Provinsi Lampung. Penelitian ini dilakukan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan, setiap perlakuan 

dilakukan 3 pengulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu P0 sebagai perlakuan 

kontrol, P1 menggunakan dosis 75 mg ekstrak daun pepaya, P2 menggunakan 

dosis 150 mg ekstrak daun pepaya, P3 menggunakan dosis 225 mg ekstrak daun 

pepaya. Data konsistensi yang diperoleh dianalisis secara deskriptif, data volume 

dan pH semen yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis varian pada taraf 

nyata 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis pemberian 

ekstrak daun pepaya menghasilkan konsistensi semen semakin menurun dan tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) pada volume dan pH semen kambing Jawarandu. 

 

Kata kunci: Ekstrak Daun Pepaya, Kambing Jawarandu, Kualitas Semen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

 

EFFECT OF GIVING PAPAYA LEAF EXTRACT 

ON VOLUME, CONSISTENCY AND PH OF CEMENT  

JAWARANDU GOAT 

 

 

By 

 

Reno Aji Darmawan 

 

 

 

This study aims to determine the effect of administration and the best dosage of 

papaya leaf extract in rations on the volume, consistency and pH of Jawarandu 

goat semen. This study was conducted in September--November 2024 in Adi Jaya 

Village, Terbanggi Besar District, Central Lampung Regency, Lampung Province. 

This study was conducted using a Completely Randomized Design with 4 

treatments, each treatment was repeated 3 times. The treatments given were P0 as 

the control treatment, P1 using a dose of 75 mg papaya leaf extract, P2 using a 

dose of 150 mg papaya leaf extract, P3 using a dose of 225 mg papaya leaf 

extract. The consistency data obtained were analyzed descriptively. Furthermore, 

the volume and pH data of the semen obtained were analyzed using analysis of 

variance at a significance level of 5%. The results showed that the higher the dose 

of papaya leaf extract, the lower the semen consistency and had no significant 

effect (P> 0.05) on the volume and pH of Jawarandu goat semen. 

 

Keywords: Papaya Leaf Extract, Jawarandu Goat, Semen Quality. 
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Filipi 4 ayat 6 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Kemajuan sektor peternakan merupakan suatu bentuk harapan yang terus 

diupayakan untuk dapat menyediakan produksi daging nasional.  Beberapa 

kebijakan dan inovasi telah dilakukan supaya dapat mendorong produksi ternak 

untuk memenuhi sumber protein hewani dalam negeri.  Salah satu sumber 

protein hewani yang dapat membantu pemenuhan tersebut adalah dari ternak 

kambing.  Di Provinsi Lampung usaha peternakan kambing terus mengalami 

perkembangan,  ini didukung dengan iklim tropis yang cocok untuk 

pertumbuhan kambing.  Iklim yang tropis juga menjamin ketersediaan sumber 

pakan bagi ternak kambing,  sehingga mampu mencapai produksi yang 

optimal.  

 

Kambing merupakan jenis ternak ruminansia kecil dan telah banyak 

dibudidayakan di Indonesia,  termasuk di Provinsi Lampung.  Ternak kambing 

mempunyai kemampuan produktivitas yang baik sebagai penghasil daging 

serta susu (dwiguna).  Ternak kambing juga merupakan ternak yang dekat 

dengan kehidupan sehari-hari masyarakat peternak kecil di pedesaan.  Berbagai 

jenis kambing baru telah ditemukan dan dibudidayakan,  salah satunya adalah 

ternak kambing Jawarandu. 

 

Kambing Jawarandu merupakan kambing hasil persilangan kambing Peranakan 

Ettawa (PE) dengan kambing Kacang.  Kambing Jawarandu sudah banyak 

dibudidayakan karena memiliki produktivitas yang baik dengan pemeliharaan 

yang mudah.  Adanya darah keturunan kambing PE dan kambing Kacang
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menyebabkan kambing Jawarandu dapat menjadi kambing perah dan pedaging.  

Namun,  dimasyarakat kambing Jawarandu lebih marak diperuntukan untuk 

memproduksi daging dan menjadi ternak potong.  Kambing Jawarandu jantan 

lebih banyak dipilih karena memiliki tingkat produksi daging yang tinggi 

dibandingkan dengan kambing betina.  Kambing Jawarandu jantan dewasa 

memiliki bobot badan berkisar antara 25--40 kg dan memiliki masa tumbuh 

yang tinggi hingga umur 8 bulan. Namun,  setelah umur 8 bulan pertumbuhan 

kambing jantan akan melambat karena pendewasaan kelamin. 

 

Reproduksi adalah kemampuan mahluk hidup yang telah dewasa kelamin 

untuk memperbanyak jenisnya melalui proses perkawinan dengan tujuan 

memasukan sel sperma untuk membuahi sel telur.  Sperma terbentuk dari 

nutrisi yang diserap tubuh ternak melalui pakan yang dikonsumsi ternak itu 

sendiri.  Hal ini menyebabkan terbaginya nutrisi pakan,  sehingga proses 

pendewasaan tubuh menjadi tidak optimal.  Sebagai ternak pedaging,  kambing 

Jawarandu jantan diharuskan memiliki produksi bobot badan yang tinggi.  Oleh 

sebab itu,  perlu adanya inovasi yang dapat menghambat kerja sistem 

reproduksi sehingga,  nutrisi pakan yang masuk ke dalam tubuh seluruhnya 

termanfaatkan untuk menaikan produksi bobot badan.  Salah satu inovasi yang 

dapat dilakukan adalah pemberian ekstrak daun pepaya. 

 

Tanaman pepaya banyak dibudidayakan dengan tujuan utama sebagai tanaman 

penghasil buah,  hal ini menyebabkan daun pepaya tidak termanfaatkan dengan 

baik dan hanya menjadi sampah.  Daun pepaya memiliki getah yang 

mengandung alkaloid karpain,  sehingga memiliki rasa pahit.  Rasa yang pahit 

ini menyebabkan orang enggan memakan daun pepaya sebagai sayuran 

termasuk untuk pakan ternak karena palatabilitasnya yang rendah.  

Memanfaatkan daun pepaya harus melalui pengolahan khusus untuk 

mengurangi rasa pahitnya,  salah satunya dengan diolah menjadi bentuk 

ekstrak.  Bentuk ekstrak inilah yang akan mempermudah dalam perlakuan ke 

ternak kambing Jawarandu jantan.  Ekstrak daun pepaya memiliki kandungan 

senyawa alkaloid,  flavonoid,  saponin,  dan tanin.  Senyawa-senyawa tersebut 
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dapat menjadi antifertilitas yang membatasi persentase produksi spermatozoa,  

memengaruhi bobot testis,  dan mengecilkan vesikula seminalis (Dewanti, et 

al., 2020). 

 

Pemberian ekstrak daun pepaya ke kambing Jawarandu jantan dapat dilakukan 

dengan menambahkannya dalam pakan.  Pakan merupakan segala sesuatu yang 

diberikan kepada ternak untuk memenuhi kebutuhan hidup tanpa mengganggu 

kesehatanya.  Pakan yang digunakan dapat sesuai dengan kesukaan ternak 

kambing,  selain itu pemilihan pakan harus memiliki senyawa yang tidak akan 

menganggu senyawa-senyawa ekstrak daun pepaya yang bertujuan untuk 

menghambat proses spermatogenesis. 

 

Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan produksi bobot badan kambing 

Jawarandu jantan yang telah menurun akibat pendewasaan kelamin.  Produksi 

bobot badan dapat meningkat ketika sistem reproduksi terhambat dan 

spermatogenesis tidak berjalan optimal. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dilakukannya penelitian pemberian ekstrak daun pepaya pada kambing 

Jawarandu adalah 

a. untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun pepaya terhadap 

volume,  konsistensi,  dan pH semen kambing Jawarandu; 

b. untuk menentukan dosis ekstrak daun pepaya yang paling efektif 

menurunkan volume,  konsistensi,  dan pH semen kambing Jawarandu. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dilakukannya penelitian pemberian ekstrak daun pepaya pada kambing 

Jawarandu adalah 
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a. bagi peternak,  penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dari pengaruh 

pemberian ekstrak daun pepaya terhadap volume,  konsistensi,  dan pH 

semen kambing Jawarandu; 

b. bagi pemerintah,  penelitian ini dapat memberikan fakta secara ilmiah dari 

pengaruh pemberian ekstrak daun pepaya terhadap volume,  konsistensi,  

dan pH semen kambing Jawarandu yang dapat meningkatkan produksi 

bobot badan kambing Jawarandu jantan di Indonesia khususnya Provinsi 

Lampung,  sehingga dapat membantu pemerintah menaikkan perekonomian 

peternak di Provinsi Lampung; 

c. menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Kambing Jawarandu memiliki bentuk tubuh yang agak kompak dan perototan 

yang cukup baik.  Kambing jenis ini mampu tumbuh 50 sampai 100 g/hari 

(Sutama, 2009).  Kambing Jawarandu jantan dewasa memiliki bobot badan 

berkisar antara 25--40 kg.  Kambing Jawarandu jantan memiliki pertumbuhan 

bobot badan tinggi hingga usia 8 bulan karena belum mengalami pendewasaan 

kelamin.  Memasuki umur 9 bulan pertumbuhan bobot badan akan melambat 

akibat pendewasaan kelamin,  sehingga nutrisi pakan terbagi untuk berjalannya 

sistem reproduksi (Tidariyanti, 2013). 

 

Hasil uji fitokimia ekstrak daun pepaya memiliki kandungan alkaloid,  flavonoid,  

saponin,  tannin,  kuinon,  steroid atau triterpenoid (Asep, et al., 2018).  Daun 

pepaya diketahui berkhasiat sebagai antikanker,  antioksidan,  dan antifertilitas 

(Rahayu dan Tjitraresmi, 2016).  Beberapa golongan senyawa yang dimanfaatkan 

untuk antifertilitas seperti flavonoid,  alkaloid,  tanin,  dan saponin (Padamani, et 

al., 2020). 

 

Alkaloid karpain di daun pepaya bersifat antimitotik menekan sekresi hormon 

testosterone,  sehingga proses spermatogenesis pada mamalia terganggu 

(Supriati, et al., 2013).  Flavonoid mampu membentuk Reactive Oxygen 
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Species (ROS) yang dapat merusak membran plasma spermatozoa 

(Nayanatara, et al., 2008).  Saponin dapat menurunkan ukuran tubulus 

seminiferous dan menganggu mekanisme spermatogenesis mamalia secara 

hormonal (Purushothaman, et al., 2020).  Tanin merupakan senyawa yang 

tersebar di berbagai jenis tumbuhan dan memiliki peran dalam sistem 

reproduksi karena dapat menghambat perkembangan spermatid menjadi 

spermatozoa (Tukiran, 2014). 

 

Sperma diproduksi di tubulus seminiferus testis dan dibawa melalui rete testis 

ke epididimis,  yang merupakan tempat pematangan dan penyimpanan sperma 

sebelum terjadi ejakulasi (Reece dan Rowe, 2017).  Testis memiliki fungsi 

untuk menghasilkan spermatozoa dengan bagian kaudal epididimis membentuk 

tonjolan dari permukaan ventral (Aspinall dan Cappello, 2015).  Hormon 

testosteron bersama dengan Lutenizing Hormone (LH) dan Folicle Stimulating 

Hormone (FSH) bertanggung jawab terhadap spermatogenesis,  pematangan 

sperma,  dan meningkatkan ekskresi fruktosa oleh vesikula seminalis sebagai 

nutrisi utama spermatozoa (Guyton dan Hall, 2008). 

 

Pemberian ekstrak daun pepaya harus memperhitungkan dosis yang sesuai.  

Hasil penelitian Dewanti et al. (2020), menyebutkan bahwa ekstrak yang 

paling baik dalam mempengaruhi efek antifertilitas adalah ekstrak etanol 70% 

dosis 150 mg/kg BB mencit.  Produk ekstrak daun pepaya komersil berisi 50 

kapsul per-botol dengan dosis 500 mg per-kapsul.  Manfaat ekstrak daun 

pepaya untuk menaikan nafsu makan pengonsumsi.  Ekstrak daun pepaya dapat 

dikonsumsi dengan aturan 2 kali 1 kapsul sehari sebelum makan. 

 

Mekanisme kerja ekstrak daun pepaya yang digunakan untuk menghambat 

proses spermatogenesis dan menurunkan kualitas semen kambing Jawarandu 

jantan dapat dilihat pada Gambar 1.   
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Gambar 1.  Mekanisme suplementasi ekstrak daun pepaya terhadap kualitas 

semen kambing Jawarandu. 

 

 

 

1.5 Hipotesis 

 

Hipotesis dari penelitian penggunaan ekstrak daun pepaya yang diberikan 

untuk kambing Jawarandu adalah 

a. terdapat pengaruh nyata dari pemberian ekstrak daun pepaya terhadap 

volume,  konsistensi,  dan pH semen kambing Jawarandu; 

b. terdapat dosis ekstrak daun pepaya yang paling efektif menurunkan volume,  

konsistensi,  dan pH semen kambing Jawarandu.

Ekstrak daun pepaya 

(alkaloid, flavonoid, saponin, tannin) 

Masuk melalui saluran cerna, lalu diedarkan keseluruh 

tubuh termasuk ke dalam testis. 

Menghambat terjadinya 

spermatogenesis (sel sperma menurun) 

Menurunkan kualitas semen 

(volume, konsistensi, dan pH) 



   
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Kambing Jawarandu 

Kambing merupakan salah satu jenis binatang memamah biak yang berukuran 

sedang.  Kambing liar jantan maupun betina memiliki sepasang tanduk, namun 

ukuran tanduk kambing jantan lebih besar dibandingkan tanduk betina (Batubara, 

2007).  Kambing merupakan jenis ternak ruminansia kecil dan banyak 

dibudidayakan di Indonesia.  Komoditi peternakan yang memberikan kontribusi 

cukup besar terhadap gizi masyarakat salah satunya adalah ternak kambing (Rini, 

2012).  Ternak kambing mempunyai kemampuan produktivitas cukup tinggi 

selaku penghasil daging serta susu (dwiguna) dan kulitnya yang memiliki nilai 

ekonomis (Riswandi dan Muslima, 2019).  Kambing Jawarandu jantan dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2.  Kambing Jawarandu jantan (Capra aegagrus hircus) 

Sumber: dokumen pribadi 
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Kambing Jawarandu (Capra aegagrus hircus) memiliki nama lain Bligon,  

Gumbolo,  Koplo,  Rambon,  dan Kacukan.  Kambing Jawarandu jantan maupun 

betina merupakan kambing tipe pedaging (Sarwono, 2008).  Kambing Jawarandu 

adalah kambing tipe dwiguna,  yaitu sebagai ternak potong dan ternak perah.  

Namun,  di masyarakat kambing Jawarandu lebih marak diperuntukan untuk 

memproduksi daging dan menjadi ternak potong (Adriani, 2003). 

 

Kambing Jawarandu jantan mulai dewasa kelamin pada umur 8--12 bulan dan 

siap dikawinkan umur 15--18 bulan (Sulastri dan Kusuma, 2016).  Kambing 

Jawarandu jantan memiliki masa tumbuh yang tinggi hingga umur 8 bulan,  

namun akan melambat pada umur 9--42 bulan karena nutrisi pakan terbagi untuk 

pertumbuhan bobot badan dan sistem reproduksi (Tidariyanti, 2013).  Fungsi 

reproduksi hewan jantan melibatkan pembentukan sperma dan pengendapan 

sperma pada hewan betina.  Spermatogenesis adalah proses pembentukan sperma 

secara dinamis dengan perkembangan sel-sel spematogenik dari tahap 

spermatogonia sampai terbentuk spermatozoa (Unitly, et al., 2014).  Struktur 

dasar sperma yaitu kepala,  bagian tengah,  dan ekor.  Secara morfologi untuk 

setiap spesies terdapat perbedaan dalam hal ukuran keseluruhan sperma,  bentuk 

sperma,  dan jumlah sperma yang dihasilkan (Prakash, et al., 2013). 

 

Kambing Jawarandu yang memiliki persentase darah kambing Kacang lebih dari 

50% memiliki telinga tebal dan lebih panjang dari kepalanya.  Spesifikasi dari 

kambing ini adalah hidung agak melengkung,  telinga agak besar terkulai,  dengan 

berat badan antara 35--45 kg pada betina,  sedangkan pada jantan berkisar antara 

40--60 kg (Sarwono, 2008; Sutama, 2004).  Kambing Jawarandu memiliki bentuk 

tubuh yang agak kompak dan perototan yang cukup baik.  Kambing jenis ini 

mampu tumbuh 50--100 g/hari (Sutama, 2009).  Kambing Jawarandu jantan 

memiliki bulu yang lebat pada paha belakang dan bobot badan dewasa berkisar 

antara 25--40 kg (Tidariyanti, 2013). 
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2.2 Tanaman Pepaya 

 

Pepaya adalah tanaman buah dari famili Caricaceae yang berasal dari Amerika 

Tengah dan Hindia Barat bahkan kawasan sekitar Meksiko dan Costa Rica.  

Tanaman pepaya banyak ditanam, baik di daerah tropis maupun subtropis,  di 

daerah basah dan kering atau di dataran dan pegunungan sampai 1000 meter di 

atas permukaan laut (mdpl).  Buah pepaya merupakan buah meja bermutu dan 

bergizi yang tinggi (Kharisma, 2017).  Tanaman pepaya dapat dilihat pada 

Gambar 3. 

 

 

 

Gambar 3.  Tanaman pepaya (Carica papaya L.) 

Sumber: dokumen pribadi 

 

 

 

Dalam sistematika (taksonomi) tumbuh-tumbuhan,  tanaman pepaya 

diklasifikasikan sebagai berikut 

Kingdom  : Plantae; 

Subkingdom  : Tracheobionta ;  

Superdivisio  : Spermatophyta ;  

Divisio  : Magnoliophyta ;  

Class   : Magnoliopsida ;  

Subclass  : Dilleniidae ;  

Ordo   : Violales ;  
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Famili   : Caricaceae ;  

Genus   : Carica L. ;  

Species  : Caricapapaya L. 

 

Pohon pepaya tidak bercabang,  batang bulat berongga,  terdapat benjolan bekas 

tangkai daun yang sudah rontok,  tidak berkayu,  daun terkumpul di ujung batang,  

dan berbagi menjari.  Buah berbentuk bulat hingga memanjang tergantung pada 

jenisnya,  buah muda berwarna hijau dan buah tua kekuningan atau jingga,  di 

tengahnya berongga besar;  tangkai buah pendek.  Biji berwarna hitam dan 

diselimuti lapisan tipis (Muhlisah, 2007). 

 

Dari hasil analisis fitokimia,  diketahui daun pepaya mengandung senyawa 

metabolit sekunder seperti dihidrokarpain,  nikotin,  glukosida sianogenik,  

papain,  alkaloid karpain,  flavonoid,  dan tanin (A’yun dan Laily, 2015).  Daun 

pepaya diketahui berkhasiat sebagai antikanker,  antioksidan,  dan antifertilitas 

(Rahayu dan Tjitraresmi, 2016).  Golongan senyawa yang dimanfaatkan pada 

daun pepaya seperti terpenoid,  steroid,  flavonoid,  alkaloid,  tanin,  dan saponin 

(Padamani, et al., 2020).  Ekstrak daun pepaya dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4.  Bubuk ekstrak daun pepaya 

Sumber: dokumen pribadi  
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Hasil kadar flavonoid total dan kadar alkaloid total ekstrak daun pepaya (Carica 

papaya L.) adalah sebesar 94,174 mg/g ekstrak dan 165,689 mg/g ekstrak 

(Alzanado, et al., 2022).  Kandungan saponin total pada ekstrak saponin kasar 

adalah 115,43 mg/g dan pada saponin semimurni adalah 480,19 mg/g 

(Wahyuningsih, et al., 2016).  Dengan menggunakan spektrofotometri UV-vis 

ditemukan bahwa daun pepaya memiliki kandungan 0,25% alkaloid,  0,14% 

flavonoid,  0,30% saponin,  dan 11,34% tanin (Cahyati, 2017). 

 

Alkaloid karpain di daun pepaya bersifat menekan sekresi hormon testosterone, 

sehingga proses spermatogenesis pada mamalia terganggu (Supriati, et al., 2013). 

Alkaloid dapat menghambat aktifitas antioksidan di dalam sel leydig,  sehingga 

menurunkan produksi testosteron dan menganggu spermatogenesis (Ruspawan, et 

al., 2021). 

 

Beberapa senyawa yang diduga memiliki efek antifertilitas adalah flavonoid 

(Prasetyaningrum, et al., 2015).  Daun pepaya memiliki kandungan metabolit 

sekunder yaitu flavonoid yang diduga dapat menyebabkan lemahnya fungsi 

sperma.  Flavonoid mampu membentuk Reactive Oxygen Species (ROS) yang 

dapat merusak membran plasma spermatozoa (Nayanatara, et al., 2008).  

 

Tanin merupakan senyawa yang tersebar diberbagai jenis tumbuhan dan memiliki 

peran dalam sistem reproduksi karena dapat menghambat perkembangan 

spermatid menjadi spermatozoa (Purwoistri, 2010).  Tanin dapat mempengaruhi 

kualitas spermatozoa (motilitas 5%,  mortalitas 71,5%,   abnormalitas 24,25%, 

dan livibilitas 28,5%) dan volume pemberian 0,8 ml (Wahyuni dan Susetyarini, 

2007).  

 

Saponin pada tanaman pepaya berperan sebagai sintesis hormon steroid dan 

esterogen kontrasepti.  Aksi saponin tanaman pepaya pada tikus jantan akan 

memberikan umpan balik negatif terhadap hipotalamus-hipofisis-testis 

(Purwoistri, 2010).  Saponin dapat menurunkan ukuran tubulus seminiferous dan 
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menganggu mekanisme spermatogenesis mamalia secara hormonal 

(Purushothaman, et al., 2020). 

 

Ekstrak daun pepaya yang diberikan secara oral selama 20 hari dapat menurunkan 

bobot testis dan vesika seminalis serta dapat menurunkan jumlah spermatozoa dan 

viabilitas spermatozoa.  Perlakuan uji antifertilitas menggunakan ekstrak daun 

pepaya pada mencit jantan dengan hasil yang paling baik dalam menurunkan 

bobot testis adalah ekstrak etanol 70% dosis 150 mg/kg BB mencit (Dewanti, et 

al., 2020).  Ekstrak metanol daun pepaya pada dosis 200 mg/kg BB dan 400 

mg/kg BB dapat menurunkan jumlah sperma (Nkeiruka dan Chinaka, 2013). 

 

2.3 Kualitas Semen 

 

Semen adalah cairan atau suspensi seigelatinous yang mengandung gamet jantan 

atau spermatozoa dan sekresi kelenjar pelengkap saluran reproduksi jantan.  

Semen mengandung banyak spermatozoa yang berada dalam medium cair yaitu 

plasma-plasma.  Tiap spermatozoa terdiri dari bagian kepala untuk menyimpan 

bahan-bahan genetik dan bagian ekor yang menyebabkan spermatozoa dapat 

bergerak maju sendiri.  Sel spermatozoa mempunyai fungsi dalam pembuahan 

ovum hewan betina (Feradis, 2010).  Evaluasi makroskopis semen meliputi 

volume,  warna,  bau,  kekentalan,  dan pH semen dan secara mikroskopis 

meliputi motilitas,  persentase hidup,  konsentrasi,  gerakan individu,  dan gerakan 

massa (Kartasudjana, 2001; Setiadi, et al., 2002).  

 

2.3.1 Volume semen 

 

Volume adalah banyaknya jumlah semen yang dihasilkan oleh ternak jantan 

dalam satu kali masa ejakulat.  Volume semen ini dipengaruhi oleh pakan,  status 

fisiologis,  jenis,  dan umur ternak.  Volume ejakulat semen kambing berkisar  

0,8--1,2 ml. Volume ejakulat semen domba atau kambing berkisar 0,8--1,2 

(Pamungkas dan Batubara. 2007).  Pada umumnya volume semen bervariasi  
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berdasarkan bangsa ternak yaitu sekitar 1,15 ml (Garner dan Hafez, 2000; 

Centola, 2018).  Rata-rata volume semen kambing adalah 0,5--2 ml (Arifiantini, 

2012). 

 

2.3.2 Konsistensi semen 

 

Konsistensi atau derajat kekentalan dapat diperiksa dengan menggoyangkan 

tabung berisi semen secara perlahan-lahan (Feradis, 2010).  Semakin kental semen 

dapat diartikan semakin tinggi pula konsentrasi semen (Kartasudjana, 2001). 

Konsistensi semen kambing adalah sedang-kental (Arifiantini, 2012). 

Warna,  konsistensi,  dan konsentrasi memiliki korelasi yang erat.  Jika warna 

semakin pudar,  maka konsentrasi spermatozoa semakin menurun dan semen akan 

semakin sencer (Mahmilia, et al., 2006).  Konsistensi, warna dan konsentrasi 

berkaitan satu sama lainnya.  Bila warna semakin pudar,  maka konsentrasi 

spermatozoa semakin menurun dan semen akan semakin encer begitu pula 

sebaliknya,  bila warna semakin pekat maka konsentrasi spermatozoa semakin 

tinggi dan semen semakin kental (Toelihere, 1993). 

 

2.3.3 pH semen 

 

PH merupakan derajat keasaman pada semen yang menunjukan bahwa semen 

tersebut memiliki pH asam atau basa (Aisha, et al., 2017).  Derajat keasaman 

menentukan status kehidupan spermatozoa di dalam semen.  Semakin rendah 

atau semakin tinggi pH semen dari pH normal akan membuat spermatozoa 

cepat mati (Suyadi, et al., 2004).  PH dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,  

seperti adanya aktivitas spermatozoa dalam menguraikan fruktosa yang 

membentuk asam laktat sehingga,  pH menjadi turun,  kontaminasi dengan 

kuman sehingga pH naik,  dan adanya perbedaan cara mengoleksi semen 

(Sundari, et al., 2013).  Kurang lebih semen kambing mempunyai pH 6,5 

(Herdis, 2008).  Rata rata pH semen kambing berkisar antara 6--7,5 

(Arifiantini, 2012).



   
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada September--November 2024 di Desa Adi Jaya,  

Kecamatan Terbanggi Besar,  Kabupaten Lampung Tengah,  Provinsi Lampung. 

 

3.2  Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan meliputi 12 kandang individu ukuran lebar 50 cm dan 

panjang 120 cm,  alat kebersihan,  alat tulis,  kamera telepon,  laptop,  kertas 

lakmus (nilai pH hanya akurat dalam 1 atau 2 unit),  sarung tangan,  satu set 

vagina buatan,  thermometer,  dan timbangan digital. 

 

Bahan yang digunakan meliputi air,  air panas,  bubuk ekstrak daun pepaya,  

kambing Jawarandu jantan umur 10--14 bulan dengan bobot badan 15--22 kg,  

ransum basal (Tabel 1),  pelumas,  dan semen segar. 

 

Tabel 1. Kandungan nutrisi complete feed 

Bahan pakan 
Kandungan Nutrisi 

KA BK PK SK Abu LK BETN 

Complete Feed 
----------------%BK------------------------------- 

12,6 87,4 14,45 14,76 6,13 6,67 57,99 

Sumber: Hasil Analisis Proksimat,  Laboratorium Nutrisi dan Pakan Ternak,   

Jurusan Peternakan,  Fakultas Pertanian,  Universitas Lampung (2024).
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3.3 Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan,  setiap perlakuan dilakukan 3 pengulangan.  Berikut dosis yang 

digunakan pada setiap perlakuan: 

a. P0: tidak diberikan perlakuan ekstrak daun pepaya 

b. P1: 75 mg ekstrak daun pepaya/kg BB kambing Jawarandu/hari 

c. P2: 150 mg ekstrak daun pepaya/kg BB kambing Jawarandu/hari 

d. P3: 225 mg ekstrak daun pepaya/kg BB kambing Jawarandu/hari 

 

Tata letak perlakuan diperoleh dari hasil pengacakan supaya membantu 

memperkuat validitas internal eksperimen dan menghindari hasil yang bias.  

Berikut tata letak perlakuan selama penelitian pada Gambar 5: 

 

P1U2 P0U1 P2U3 P2U1 P0U3 P3U3 

P0U2 P3U2 P1U1 P1U3 P2U2 P3U1 

 

Gambar 5. Tata letak perlakuan 

 

 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

 

Prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar 6: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Prosedur penelitian 

Pengambilan sampel semen 

segar dengan vagina buatan 

Evaluasi semen segar meliputi 

pH, konsistensi, dan volume 

Memelihara kambing Jawarandu 

jantan pada kandang individu 

Menghitung dosis perlakuan 

ekstrak daun pepaya per BB 

kambing per minggu 

Menyediakan kambing Jawarandu 

jantan sebanyak 12 ekor 

Memberikan perlakuan ekstrak 

daun papaya selama 49 hari 
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3.4.1 Pemeliharaan kambing Jawarandu 

 

Tahapan yang dilakukan dalam pemeliharaan kambing Jawarandu adalah 

a. menyiapkan kandang panggung terbuat dari kayu dengan sistem individu 

sebanyak 12 kandang yang harus selalu terjaga kebersihannya,  dengan 

melakukan sanitasi kandang 2 kali sehari pada pagi (07.00-08.00 WIB) dan 

sore (16.00-17.00 WIB);  

b. memasukkan kambing Jawarandu yang telah disiapkan ke dalam kandang 

dengan kode dosis perlakuan yang telah diacak; 

c. memberi pakan ransum basal dan silase sebanyak 10% dari bobot badan 

kambing dengan pemberian 5 kali sehari pada pukul 07.00 WIB,  pukul 12.00 

WIB,  pukul 16.00 WIB,  pukul 19.00 WIB dan pukul 22.00 WIB; 

d. memberi air minum secara ad libitum melalui talang minum yang tersedia; 

e. memberikan perlakuan 1 kali sehari pukul 07.00 WIB sebelum kambing 

Jawarandu diberi makan,  selama 49 hari dengan mencampurkan dalam 

konsentrat sesuai dosis perlakuan. 

 

3.4.2 Tahap pemberian ekstrak daun pepaya 

 

Tahapan yang dilakukan dalam perlakuan ekstrak daun pepaya pada  

kambing Jawarandu adalah 

a. menyiapkan dan menimbang ekstrak daun pepaya sesuai dosis perlakuan 

berdasarkan bobot badan per ekor kambing Jawarandu menggunakan 

timbangan digital; 

b. menimbang konsentrat sebanyak 20 gram per ekor kambing Jawarandu 

menggunakan timbangan digital; 

c. membuka kapsul dan mencampurkan ekstrak daun pepaya dengan 

konsentrat yang telah ditimbang; 

d. memberikan perlakuan ekstrak daun pepaya sebanyak 1 kali sehari selama 

49 hari pukul 07.00 WIB sebelum kambing Jawarandu diberi makan. 
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3.4.3 Perangkaian vagina buatan 

 

Tahapan yang dilakukan dalam perangkaian vagina buatan untuk pengambilan 

semen kambing Jawarandu adalah 

a. membersihkan semua bagian-bagian vagina buatan,  karet,  dan tabung koleksi 

semen berskala; 

b. memasukan selongsong karet ke dalam tabung karet, kemudian kedua ujung 

selongsong karet dibuka dan ditempelkan pada bibir tabung dan diikat dengan 

karet supaya lebih kencang; 

c. memasangkan corong karet pada salah satu ujung tabung tersebut dan diikat 

dengan karet kemudian tabung penampung dipasang pada ekor corong karet 

dan dikuatkan dengan karet; 

d. membungkus tabung koleksi semen berskala dengan kertas tissue dan dilapisi 

bagian luarnya dengan plastik hitam,  untuk menghindari paparan sinar 

matahari; 

e. meniup lubang udara supaya bagian selongsong karet di dalam vagina buatan 

menggembung; 

f. memasukan air panas dengan suhu 55°C melalui lubang air,  menutup 

lubangnya agar air tidak dapat keluar; 

g. mengoleskan pelumas vaseline pada permukaan selongsong karet yang 

menggembung,  kemudian diratakan dengan termometer pada permukaannya; 

h. menampung semen menggunakan vagina buatan. 

 

3.4.4 Pengambilan sampel semen 

 

Tahapan yang dilakukan dalam pengambilan sampel semen kambing 

Jawarandu adalah 

a. menyiapkan kambing Jawarandu di hari ke-49 setelah masa perlakuan,  

menyiapkan kambing pemancing (teaser) dan menyiapkan vagina buatan 

dengan suhu mencapai 42°C; 
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b. menuntun kambing ke sekeliling kambing pemancing untuk meningkatkan 

libido dan melakukan false mounting sebanyak 3--5 kali untuk 

mengoptimalkan ejakulasi; 

c. mendekatkan dan memposisikan kambing Jawarandu di belakang kambing 

pemancing agar menaiki kambing pemancing (teaser); 

d. mengarahkan lubang vagina buatan ke penis kambing Jawarandu agar 

semen yang keluar langsung masuk ke dalam tabung penampung,  dengan 

sedikit menggoyangkan selongkong karet agar semen langsung mengalir ke 

dalam tabung koleksi semen berskala; 

 

3.4.5 Evaluasi sampel semen 

 

Sampel semen kambing Jawarandu yang sudah dikoleksi diamati dengan 

pemeriksaan makroskopis (volume,  konsistensi,  dan pH).  Tahapan yang akan 

dilakukan dalam evaluasi sampel semen kambing Jawarandu adalah 

 

3.4.5.1 Evaluasi volume semen 

 

Tahapan yang dilakukan dalam evaluasi volume pada sampel semen kambing 

Jawarandu adalah 

a. mengamati pada tabung koleksi semen berskala yang terletak pada ujung 

vagina buatan; 

b. melihat volume sampel semen pada tabung koleksi semen berskala 

berdasarkan garis teratas dan mencatat hasil angkanya; 

c. mengambil foto menggunakan kamera telepon dan mencatat. 

 

3.4.5.2 Evaluasi konsistensi semen 

 

Tahapan yang dilakukan dalam evaluasi konsistensi pada sampel semen 

kambing Jawarandu adalah 

a. mengamati pada tabung koleksi semen berskala yang terletak pada ujung 

vagina buatan; 
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b. memiringkan sampel semen pada tabung koleksi semen berskala dan amati 

konsistensinya (encer-kental) kemudian catat hasilnya; 

c. mengambil foto menggunakan kamera telepon dan mencatat. 

 

3.4.5.3 Evaluasi pH semen 

 

Tahapan yang dilakukan dalam evaluasi pH pada sampel semen kambing 

Jawarandu adalah 

a. mengambil sedikit semen dari tabung koleksi semen berskala menggunakan 

pipet tetes; 

b. meneteskan 1 tetes semen ke atas bagian warna kertas lakmus; 

c. mengamati perubahan warna yang dihasilkan, kemudian membandingkan 

hasil perubahan dengan standar warna pH dan mencatat hasilnya; 

d. mengambil foto menggunakan kamera telepon dan mencatat. 

 

3.5  Peubah yang Diamati 

 

Peubah yang diamati pada penelitian perlakuan ekstrak daun pepaya adalah 

volume, tingkat konsistensi, dan pH semen kambing Jawarandu. 

 

3.6 Analisa Data 

 

Data konsistensi yang diperoleh dianalisis secara deskriptif.  Data volume dan 

pH semen yang diperoleh akan dianalisis secara statistik menggunakan analisis 

varian (ANOVA) pada taraf nyata 5% dan jika berpengaruh akan dilanjutkan 

dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil).



   
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian pemberian ekstrak daun pepaya terhadap kualitas 

semen kambing Jawarandu dapat disimpulkan bahwa 

a. semakin tinggi dosis pemberian ekstrak daun pepaya menghasilkan 

konsitensi semen semakin encer; 

b. pemberian ekstrak daun pepaya tidak berpengaruh nyata (P>0,05) pada 

volume semen kambing Jawarandu; 

c. pemberian ekstrak daun pepaya tidak berpengaruh nyata (P>0,05) pada pH 

semen kambing Jawarandu. 

 

5.2 Saran 

 

Saran yang diajukan penulis berdasarkan penelitian ini adalah perlu adanya 

penelitian lebih lanjut dengan dosis yang lebih tinggi,  supaya mengetahui 

pengaruh kebiri hormonal dari pemberian ekstrak daun pepaya yang dapat 

meningkatkan bobon tubuh kambing Jawarandu jantan dan menunjang 

pertumbuhan peternak kambing di Provinsi Lampung. 
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